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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of financial ratios on stock market returns of 

the Kompas100 index companies registered in the period August 2020 – January 

2021. The data collection method uses the documentation method obtained from 

the company’s annual report which has ben published on the official company 

and Indonesian Stock Exchange (IDX) website. The sampling technique uses 

purposive samping technique which is determined based on certain criterias. The 

results showed that dividend earning (DE) and return on equity (ROE) has 

positive effect on market stock returns (MSR), return on assets (ROA) has 

negative effect on market stock returns (MSR), and price earning (PE), market to 

book value (MTBV), dividend yield (DY), earning yield (EY), earning per share 

(EPS) dan net profit margin (NPM) has no effect on market stock returns (MSR).  

Keywords: Stock returns, financial ratios, dividend earning, return on equity, 

return on assets, price earning, market to book value, dividend yield, earning 

yield, earning per share, and net profit margin. 
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PENDAHULUAN 

Tujuan utama para investor untuk berinvestasi di pasar saham adalah memperoleh 

sumber kekayaan tambahan di pasar modal, yaitu dalam bentuk return pasar 

saham. Dalam memilih peluang terbaik dengan tingkat pengembalian tinggi dan 

risiko rendah, investor perlu lebih banyak informasi tentang pelaporan keuangan 

perusahaan untuk mengidentifikasi kesehatan fiskal dan kinerja keuangannya 

(Musallam, 2018). Sehingga, investor mampu mengambil keputusan investasi 

dengan cukup baik dan memperoleh return yang maksimal. 

Tahun 2020 ini dunia sedang mengalami krisis yang diakibatkan oleh 

wabah Covid-19. Wabah ini membuat kondisi global berubah sangat drastis. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang terinfeksi Covid-19 dan di Indonesia 

sendiripun banyak perusahaan yang terkena dampak dari pandemi Covid-19 ini. 

Pendapatan perusahaan-perusahaan di Indonesia menurun drastis dibanding tahun-

tahun sebelumnya, sehingga hal tersebut akan mempengaruhi pelaporan keuangan 

perusahaan di tahun ini. Adanya perbedaan yang signifikan dalam informasi 

laporan keuangan dibanding tahun-tahun sebelumnya justru membuat para 

investor  untuk lebih berhati-hati dalam menganalisis dan mengambil keputusan 

investasi. 

Selama berinvestasi di pasar modal, investor perlu menggunakan 

pelaporan keuangan untuk mengevaluasi seberapa besar return saham perusahaan. 

Teknik yang paling umum digunakan untuk mengevaluasi informasi laporan 

keuangan adalah analisis rasio keuangan. Pengaruh rasio keuangan terhadap 

return pasar saham mendapat perhatian lebih dari para investor untuk beberapa 
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dekade terakhir. Rasio keuangan sangat bermanfaat untuk pengambilan keputusan 

jika dilihat dari sudut pandang para investor (Martani & Khairurizka, 2009). 

Menurut Sun (2012), return pasar saham dipengaruhi secara negatif oleh 

rasio price earning (PE). Tidak dengan Carlo (2014) dan Ginting (2013) yang 

mempunyai pernyataan yang berbeda. Menurut Carlo (2014) dan Ginting (2013) 

rasio price earning (PE) tidak berpengaruh terhadap return pasar saham. Menurut 

Lewellen (2004), Musallam (2018), Wijaya (2015), dan Kheradyar et al. (2011), 

return pasar saham dipengaruhi secara positif signifikan oleh rasio dividend yield 

(DY). Tetapi, pernyataan Wagiri (2013) bertentangan dengan pernyataan tersebut. 

Wagiri (2013) menyatakan bahwa dividend yield (DY) tidak berpengaruh terhadap 

return pasar saham. Lewellen (2004), Wijaya (2015), dan Kheradyar et al. (2011) 

juga memberikan pernyataan bahwa return pasar saham dipengaruhi secara positif 

signifikan oleh market to book value (MTBV). Tetapi Sun (2012) memiliki 

pendapat yang berbeda, yaitu return pasar saham dipengaruhi secara negatif oleh 

MTBV. Beda lagi dengan Sujana & Sinarwati (2014), yang menyatakan bahwa 

MTBV tidak memiliki pengaruh terhadap return pasar saham. Musallam (2018), 

Wijaya (2015), dan Kheradyar et al. (2011), menyatakan bahwa return pasar 

saham dipengaruhi secara positif siginifikan oleh rasio earning yield (EY). 

Pernyataan tersebut bertentangan dengan Sulistyono (2017). Menurut Sulistyono 

(2017), return pasar saham tidak terpengaruh oleh rasio EY. Return pasar saham 

terpengaruhi secara positif oleh Dividend earning (DE), pernyataan tersebut 

didukung oleh Carlo (2014). Tetapi Musallam (2018) menyatakan bahwa rasio DE 

tidak memiliki pengaruh terhadap return pasar saham. 
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Menurut Tran (2015) dan Musallam (2018), return pasar saham 

dipengaruhi secara positif signifikan oleh rasio earning per share (EPS). Tetapi 

menurut Anwaar (2016), return pasar saham justru dipengaruhi secara negatif 

oleh EPS. Lain hal dengan Mahardika & Artini (2017), yang berpendapat bahwa 

EPS tidak memiliki pengaruh terhadap return pasar saham. Allozi et al. (2016), 

Anwaar (2016) dan Wijaya (2015), menyimpulkan bahwa return pasar saham 

dipengaruhi secara positif signifikan oleh return on asssets (ROA). Tetapi, 

menurut Harjito & Rangga (2009), ROA berpengaruh negatif terhadap return 

pasar saham. Dua pernyataan tersebut bertentangan dengan Musallam (2018), 

yang berpendapat bahwa ROA tidak memiliki pengaruh terhadap return pasar 

saham. Allozi et al. (2016), Tran (2015), dan Carlo (2014) menyatakan  bahwa 

return pasar saham dipengaruhi secara positif signifikan oleh return on equity 

(ROE). Namun, menurut Musallam (2018) dan Anwaar (2016), return pasar 

saham tidak dipengaruhi oleh ROE. Anwaar (2016) juga berpendapat bahwa net 

profit margin (NPM) memiliki pengaruh secara positif terhadap return pasar 

saham. Tetapi tidak dengan Musallam (2018), Ginting (2013), dan Allozi et al. 

(2016), yang berpendapat bahwa return pasar saham tidak dipengaruhi oleh NPM. 

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Market Stock Returs 

Market stock return atau return pasar saham dapat didefinisikan sebagai 

keuntungan atau kerugian modal atas hasil investasi dalam portofolio saham 

(Jones, 2004). Rumus perhitungan Market Stock Returns sebagai berikut (Myles, 

2008): 
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 Market Stock Returns =
Harga Saham (t) − Harga Saham (t−1)+Dividen

Harga Saham (t−1)
 

Financial Ratios 

Financial ratios atau rasio keuangan adalah indeks yang menghubungkan dua 

angka akuntansi dan hasilnya diperoleh dengan membagi satu angka tertentu 

dengan angka lainnya (Van Horne & Wachowicz, 2013).  

Profitability Ratios 

Menurut Gitman & Zutter (2012), rasio profitabilitas adalah salah satu rasio 

keuangan yang digunakan oleh para investor untuk mengukur dan mengevaluasi 

return perusahaan. Earning per share (EPS), return on equity (ROE), net profit 

margin (NPM), dan return on assets (ROA) ialah rasio profitabilitas yang 

dipergunakan dalam penelitian ini. 

Seberapa banyak pendapatan yang dimiliki perusahaan tiap lembar saham 

yang diedarkan ialah definisi dari Earning per share (EPS) (Gitman & Zutter, 

2012). Rumus perhitungan EPS sebagai berikut (Gitman & Zutter, 2012): 

Earning per Share (EPS) = 
Laba Bersih−Dividen Saham Preferen

Rata−Rata Saham yang Beredar
 

Menurut Van Horne & Wachowicz (2013), ROE membandingkan earning 

after tax (EAT) dikurangi dengan dividen saham preferen (jika ada) dengan 

ekuitas yang diinvestasikan oleh investor di perusahaan. Rumus perhitungan ROE 

sebagai berikut (Van Horne & Wachowicz, 2013): 

Return on Equity (ROE) = 
Laba Bersih

Rata−Rata Ekuitas Pemegang Saham
 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



 

 

Net profit margin (NPM) atau margin laba bersih adalah suatu ukuran 

profitabilitas perusahaan dari penjualan setelah memperhitungkan semua biaya-

biaya dan pajak penghasilan (Van Horne & Wachowicz, 2013). Rumus 

perhitungan NPM ialah (Van Horne & Wachowicz, 2013): 

Net profit Margin (NPM) = 
Laba Bersih setelah Pajak

Penjualan Bersih
 

Ukuran keseluruhan profitabilitas yang dihitung dengan cara laba bersih 

dibagi aset rata-rata disebut Return on assets (ROA) (Weygandt et al., 2010). 

Rumus perhitungan ROA sebagai berikut (Weygandt et al., 2010): 

Return on Assets (ROA) = 
Laba Bersih

Rata−Rata Aset
 

Market Value Ratios 

Market value ratios atau rasio nilai pasar menghubungkan nilai pasar perusahaan 

yang dapat diukur dengan harga saham saat ini dengan variabel akuntansi tertentu 

(Gitman & Zutter, 2012). price earning (PE), dividends yield (DY), market to 

book value (MTBV), earning yield (EY), dan dividends earning (DE) ialah rasio 

yang dipergunakan dalam penelitian ini. 

Rasio harga saham terhadap laba bersih  perusahaan ialah definisi dari 

Price earning (PE). Rumus perhitungan rasio PE sebagai berikut (Shen, 2000): 

Price Earning (PE) = 
Harga Saham

Laba per Lembar Saham (EPS)
 

Dividen yield (DY) atau hasil dividen adalah dividen yang dibayarkan 

perusahaan sebagai imbal hasil (return) atas investasi yang dilakukan oleh 
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investor, yang dimaksud dividen disini adalah uang hasil keuntungan yang 

dibagikan perusahaan kepada para investor (Gitman & Zutter, 2012). Rumus 

perhitungan DY sebagai berikut (Fama & French, 1992): 

Dividend Yield (DY) = 
Dividen per Lembar Saham (DPS)

Harga Saham
 

Menurut Ang (2007), untuk membandingkan harga pasar saham dengan 

harga bukunya, investor bisa menggunakan rasio market to book value (MTBV). 

Sebelum menghitung MTBV, nilai buku per lembar sahamnya (BVPS) dihitung 

terlebih dahulu. Rumus perhitungan book value sebagai berikut (Gitman & Zutter, 

2012). 

BVPS = 
Total Ekuitas

Jumlah saham yang beredar
 

Setelah menghitung nilai bukunya, baru kita dapat menghitung nilai MTBV nya 

dengan rumus sebagai berikut (Gitman & Zutter, 2012). 

Market to Book Value (MTBV) = 
Harga Saham per Lembar

Nilai Buku per Lembar (BVPS)
 

Earning yield (EY) atau laba hasil adalah persentase laba dari hasil 

penanaman modal atau investasi yang dilakukan investor. Rumus perhitungan EY 

sebagai berikut (Chiarella et al., 2008). 

Earning Yield (EY) = 
Laba per Lembar Saham (EPS)

Harga Saham
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Tingkat kemampuan perusahaan dalam membagikan dividen kepada para 

investor ialah definisi dari Dividend earning (DE). Rumus perhitungan DE 

sebagai berikut (Ang, 2007). 

Dividend Earning (DE) = 
Dividen per Saham (DPS)

Laba per  Saham (EPS)
 

Pengembangan Hipotesis 

Menurut Shen (2000), perusahaan yang memiliki nilai PE yang rendah cenderung 

memiliki pertumbuhan harga saham yang pesat, begitu pun sebaliknya. Ketika 

pertumbuhan harga saham perusahaan tumbuh dengan pesat, maka tingkat 

pengembalian saham akan bertambah pula. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh 

Sun (2012) dan diperoleh hasil bahwa return pasar saham dipengaruhi secara 

negatif oleh PE. Atas dasar penjelasan tersebut, rumusan hipotesis penelitian ini 

sebagai berikut.  

H1: Price Earning (PE) berpengaruh negatif terhadap Market Stock 

Returns 

Semakin tinggi nilai DY maka return pasar saham yang diperoleh investor 

semakin banyak pula. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Musallam (2018) dan 

Kheradyar et al. (2011), yang berkesimpulan bahwa return pasar saham 

dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh DY. Atas dasar penjelasan tersebut, 

rumusan hipotesis penelitian ini sebagai berikut. 

H2: Dividend Yield (DY) berpengaruh positif terhadap Market Stock 

Returns 
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Menurut Aras & Yilmaz (2008), perusahaan yang memiliki nilai MTBV yang 

tinggi secara terus menerus akan memperoleh imbal hasil (return) yang lebih 

rendah dibanding perusahaan yang memiliki nilai MTBV yang rendah.  Penelitian 

sebelumnya dilakukan oleh Sun (2012), menyatakan bahwa MTBV memiliki 

pengaruh secara negatif terhadap return pasar saham. Atas dasar penjelasan 

tersebut, rumusan hipotesis penelitian ini sebagai berikut. 

H3: Market to Book Value (MTBV) berpengaruh negatif terhadap Market 

Stock Returns 

Menurut Chiarella et al. (2008), rasio EY kebalikan dari rasio PE, semakin 

bertambah nilai EY maka imbal hasil (return) yang diperoleh investor akan 

bertambah pula. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Kheradyar et al. (2011) 

dan Musallam (2018), mereka berkesimpulan bahwa return pasar saham 

dipengaruhi secara positif oleh EY. Atas dasar uraian tersebut, rumusan hipotesis 

penelitian ini sebagai berikut. 

H4: Earning Yield (EY) berpengaruh positif terhadap Market Stock 

Returns 

Menurut Kurniati (2003), semakin bertambah nilai DE suatu perusahaan maka 

nilai sahamnya akan bertambah pula, akibatnya investor menerima hasil dividen 

yang lebih baik pula atas investasinya. Ketika dividen yang diperoleh investor 

tinggi maka otomatis membuat return saham yang diperoleh investor bertambah. 

Hal tersebut pernah diteliti oleh Carlo (2014) sebelumnya. Carlo (2014) 

menyimpulkan bahwa return pasar saham dipengaruhi secara positif oleh DE. 
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Atas dasar uraian tersebut, maka hipotesis penelitian yang dirumuskan peneliti 

ialah sebagai berikut. 

H5: Dividend Earning (DE) berpengaruh positif terhadap Market Stock 

Returns 

Perusahaan yang mempunyai nilai EPS yang besar artinya perusahaan tersebut 

memiliki keberhasilan yang cukup bagus, keberhasilan tersebut akan membuat 

nilai perusahaan meningkat dan harga saham pun meningkat (Tendelilin, 2001). 

bertambahnya harga suatu saham suatu perusahaan akan meningkatkan return 

pasar saham yang didapat investor. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Tran 

(2015), menunjukkan bahwa earning per share (EPS) memiliki pengaruh secara 

positif terhadap return pasar saham. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, 

maka penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut. 

H6: Earning per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap Market Stock 

Returns 

Ketika manajemen perusahaan dapat menghasikan laba dengan menggunakan aset 

yang ada maka nilai ROA akan semakin bertambah. Bertambahnya ROA 

menunjukkan bahwa performa manajemen suatu perusahaan itu sudah cukup 

bagus. Pada saat kinerja manajemen dinilai baik oleh investor, maka investor akan 

berminat berinvestasi di saham perusahaan tersebut. Minat para investor akan 

membuat nilai saham bertambah, sehingga tingkat pengembalian (return) akan 

bertambah pula. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Anwaar (2016), 

menyatakan bahwa ROA memiliki pengaruh secara positif terhadap return pasar 
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saham. Atas dasar uraian tersebut, maka hipotesis penelitian yang dirumuskan 

peneliti ialah sebagai berikut. 

H7: Return on Assets (ROA) berpengaruh positif terhadap Market Stock 

Returns 

Semakin besar ROE maka perusahaan semakin efektif, dari pernyataan tersebut 

berarti perusahaan mampu mengelola modal dari investor atau pemegang saham 

sehingga memperoleh laba yang maksimal. Perolehan laba yang maksimal akan 

berdampak terhadap peningkatan return pasar saham. Penelitian sebelumnya 

dilakukan oleh Tran (2015) dan Carlo (2014), menyatakan bahwa ROE memiliki 

pengaruh secara positif terhadap return pasar saham. Atas dasar uraian tersebut, 

maka hipotesis penelitian yang dirumuskan peneliti ialah sebagai berikut. 

H8: Return on Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap Market Stock 

Returns 

Bertambahnya NPM akan membuat operasional perusahaan  semakin membaik. 

Membaiknya operasional akan menghasilkan laba yang maksimal, sehingga akan 

menambah return pasar saham yang didapat investor. Penelitian sebelumnya 

dilakukan oleh Anwaar (2016), menyatakan bahwa NPM memiliki pengaruh 

secara positif terhadap return pasar saham. Berdasarkan uraian yang telah 

dijelaskan, maka penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut. 

H9: Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif terhadap Market Stock 

Returns 
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METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Perusahaan-perusahaan yang ada di daftar Indeks Kompas100 periode Agustus 

2020 – Januari 2021  ialah populasi dalam penelitian ini. Sedangkan, untuk 

menentukan jumlah sampel yang digunakan, metode purposive sampling 

digunakan dalam penelitian ini. Kriteria dalam menentukan sampel penelitian 

sebagai berikut. 

1. Perusahaan yang menerbitkan annual report selama periode 2015-2019. 

2. Perusahaan yang memperdagangkan saham secara aktif sekurang-kurangnya 

5 tahun selama periode 2015-2019, sehingga memiliki harga pembukaan dan 

harga penutupan agar peneliti dapat menghitung return pasar saham. 

3. Perusahaan yang memiliki rasio price earning (PE) yang positif selama 

periode 2015-2019. 

Model Penelitian 

Pengujian penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda. Berikut ialah 

model persamaan regresi liner berganda. 

 Y =  a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+b5X5+b6X6+b7X7+b8X8+b9X9+e 

Keterangan: 

Y = Market Stock Returns 

X1 = Price Earning (PE) 

X2 = Dividend Yield (DY) 

X3 = Market to Book Value (MTBV) 

X4 = Earning Yield (EY) 
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X5 = Dividend Earning (DE) 

X6 = Earning per Share (EPS) 

X7 = Return on Assets (ROA) 

X8 = Return on Equity (ROE) 

X9 = Net Profit Margin (NPM) 

Metode dan Teknik Analisis 

Metode dan teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah anilisis 

deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 

multikolinearitas, dan uji autokorelasi), pengujian hipotesis (uji parsial dan 

simultan), dan koefisien determinasi (R2). 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Deskriptif Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan 

perusahaan yang telah dipublikasi di website perusahaan resmi dan BEI. Sampel 

penelitiannya ialah perusahaan termasuk dalam Indeks Kompas100 periode 

Agustus 2020 – Januari 2021 dengan tahun pengamatan 2015-2019. Berikut 

adalah hasil dari penentuan sampel dengan teknik purposive sampling. 

Hasil Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan yang termasuk dalam Indeks Kompas100 periode 

Agustus 2020 – Januari 2021 

100 

2 Perusahaan yang tidak melaporkan annual report pada periode 

2015-2019. 

0 

3 Perusahaan yang tidak memperdagangkan saham secara aktif 9 
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sekurang-kurangnya 5 tahun pada periode 2015-2019. 

4 Perusahaan yang mempunyai rasio price earning (PE) yang 

negatif pada periode 2015-2019. 

21 

Perusahaan yang terdaftar di Indeks Kompas100 periode Agustus 2020 

– Januari 2021 yang memenuhi kriteria 

70 

Tahun Pengamatan 5 tahun 

Jumlah laporan keuangan 350 

Data outlier 158 

Jumlah pengamatan 192 

 

Analisis Deskriptif 

Statistik Deskriptif 

Variabel Min Max Mean Std. Deviasi 

PE 4,96 41,35 16,47 7,71 

DY 0,18 7,93 2,60 1,67 

MTBV 0,09 6,03 2,22 1,45 

EY 2,11 20,26 7,75 3,96 

DE 4,00 90,82 35,97 20,17 

EPS 10,05 1051,37 219,39 228,76 

ROA 0,84 20,56 6,88 4,83 

ROE 2,96 29,16 13,84 5,25 

NPM 1,15 46,45 14,55 10,25 

MSR -72,75 81,44 3,48 28,74 

 

 

Uji Normalitas 

Hasil Pengujian One-Sample Kolmogrov-Smirnov 
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 Unstandardized Residual 

N 192 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,701 

Asymp. Sig (2-tailed) 0,709 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil Pengujian Park 

Variabel Nilai Sig. Kesimpulan 

PE 0,480 Tidak ada heteroskedastisitas 

DY 0,742 Tidak ada heteroskedastisitas 

MTBV 0,242 Tidak ada heteroskedastisitas 

EY 0,881 Tidak ada heteroskedastisitas 

DE 0,775 Tidak ada heteroskedastisitas 

EPS 0,094 Tidak ada heteroskedastisitas 

ROA 0,292 Tidak ada heteroskedastisitas 

ROE 0,131 Tidak ada heteroskedastisitas 

NPM 0,246 Tidak ada heteroskedastisitas 

 

Uji Multikolinearitas 

Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

PE 0,177 5,664 Tidak ada multikolinearitas 

DY 0,157 6,382 Tidak ada multikolinearitas 

MTBV 0,141 7,114 Tidak ada multikolinearitas 

EY 0,190 5,268 Tidak ada multikolinearitas 

DE 0,170 5,887 Tidak ada multikolinearitas 
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EPS 0,901 1,110 Tidak ada multikolinearitas 

ROA 0,370 2,703 Tidak ada multikolinearitas 

ROE 0,216 4,638 Tidak ada multikolinearitas 

NPM 0,698 1,433 Tidak ada multikolinearitas 

 

Uji Autokorelasi 

Hasil Pengujian Durbin Watson (DW) 

N 192 

D 1,865 

DL 1,667 

DU 1,863 

4-DL 2,333 

4-DU 2,137 

 

Uji Regresi Berganda 

Hasil Pengujian Regresi Berganda 

Variabel Coefficients Std. Error Signifikansi 

Constant -23,800 18,152 0,191 

PE 0,438 0,626 0,485 

DY -4,190 3,062 0,173 

MTBV -1,230 3,737 0,742 

EY 0,383 1,175 0,745 

DE 0,481 0,244 0,050 
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EPS 0,000 0,009 0,973 

ROA -1,691 0,691 0,015 

ROE 1,922 0,833 0,022 

NPM -0,112 0,237 0,637 

 

 Berdasarkan tabel 4.7 maka terbentuk persamaan regresi berganda sebagai 

berikut. 

MSR = -23,800 + 0,438PE - 4,190DY - 1,230MTBV + 0,383EY + 0,481DE + 

0,000EPS - 1,691ROA + 1,922ROE – 0,112NPM + e 

Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Hasil Pengujian Statistik t 

Hipotesis 
Standardized 

Beta 

P value 

(Signifikansi) 
Keterangan 

PE berpengaruh negatif 

tehadap MSR 
0,118 0,485 

Tidak 

Didukung 

DY berpengaruh positif 

tehadap MSR 
-0,244 0,173 

Tidak 

Didukung 

MTBV berpengaruh negatif 

tehadap MSR 
-0,062 0,742 

Tidak 

Didukung 

EY berpengaruh positif 

tehadap MSR 
0,053 0,745 

Tidak 

Didukung 

DE berpengaruh positif 

tehadap MSR 
0,338 0,050 Didukung 

EPS berpengaruh positif 

tehadap MSR 
0,003 0,973 

Tidak 

Didukung 

ROA berpengaruh positif -0,284 0,015 Tidak 
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tehadap MSR Didukung 

ROE berpengaruh positif 

tehadap MSR 
0,351 0,022 Didukung 

NPM berpengaruh positif 

tehadap MSR 
-0,040 0,637 

Tidak 

Didukung 

 

Uji Simultan (Uji Statistik F) 

Hasil Pengujian Statistik F 

F hitung Signifikasi 

2,057 0,036 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

0,304 0,092 0,047 28,04596 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Price Earning (PE) tidak berpengaruh terhadap Market Stock Returns (MSR). 

2. Dividend Yield (DY) tidak berpengaruh terhadap Market Stock Returns 

(MSR). 
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3. Market to Book Value (MTBV) tidak berpengaruh terhadap Market Stock 

Returns (MSR). 

4. Earning Yield (EY) tidak berpengaruh terhadap Market Stock Returns (MSR). 

5. Dividend Earning (DE) berpengaruh positif terhadap Market Stock Returns 

(MSR). 

6. Earning per Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap Market Stock Returns 

(MSR). 

7. Return on Assets (ROA) berpengaruh negatif terhadap Market Stock Returns 

(MSR).  

8. Return on Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap Market Stock Returns 

(MSR). 

9. Net Profit Margin (NPM)  tidak berpengaruh terhadap Market Stock Returns 

(MSR).  

10. Variabel Price Earning (PE), Dividend Yield (DY), Market to Book Value 

(MTBV), Earning Yield (EY), Dividend Earning (DE), Earning per Share 

(EPS), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit 

Margin (NPM) mampu mengukur atau menjelaskan variasi variabel Market 

Stock Returns (MSR) sebesar 4,7%, sedangkan sisanya sebesar 95,3% 

dijelaskan oleh faktor atau variabel bebas lainnya yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini, seperti faktor makro dan rasio keuangan lainnya. 
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